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RINGKASAN SKRIPSI

Dengan tingginya konsumsi kopi di kalangan masyarakat, hal ini dapat menjadi
pemicu munculnya produsen-produsen yang ingin memproduksi kopi bubuk sehingga
membuat semakin ketatnya persaingan dalam usaha kopi. Di provinsi Kalimantan
Barat khususnya di Kabupaten Kubu Raya terdapat UMKM Juragan Muda yang
memproduksi kopi bubuk Juragan. Dengan produk yang masih terbilang baru di
kalangan masyarakat, pentingnya bagi produsen untuk mengetahui hal-hal apa saja

yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian produk kopi bubuk Juragan.

Penelitian ini bertujuan untuk untuk menganalisis hubungan atribut produk
terhadap proses keputusan pembelian produk kopi bubuk Juragan di Kabupaten Kubu
Raya. Metode yang digunakan ialah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif, dengan
sampel 50 responden secara accidental sampling. Variabel dalam penelitian ini ialah
merek, kualitas produk, kemasan, harga serta proses keputusan pembelian. analisis
yang digunakan ialah uji rank spearman dengan software SPSS 21. Pengumpulan data

dilakukan melalui penyebaran kuesioner.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel dari atribut produk yang
mempunyai hubungan dengan proses keputusan pembelian produk kopi bubuk Juragan
ialah kualitas produk, kemasan dan harga, sedangkan merek tidak terdapat hubungan
dengan proses keputusan pembelian produk kopi bubuk Juragan di Kabupaten Kubu
Raya. Hal ini berarti semakin menarik kemasan dan memiliki kualitas produk yang
baik serta harga yang terjangkau akan membuat konsumen melakukan keputusan

pembelian terhadap produk kopi bubuk Juragan di Kabupaten Kubu Raya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kopi merupakan salah satu tanaman perkebunan yang memberikan devisa
terbesar bagi negara Indonesia. Kopi adalah komoditas perkebunan yang
peranannya dalam perekenomian nasional sangat penting. Enam kontribusi
komoditas kopi terhadap ekonomi nasional, yaitu: sebagai sumber devisa negara,
pendapatan petani, penciptaan lapangan kerja, pembangunan wilayah, pendorong
agribisnis dan agroindustri, dan pendukung konservasi lingkungan (Sudjarmoko,
2013).

Sektor perkebunan memiliki peranan yang sangat tinggi terhadap
perkembangan ekonomi di Indonesia, salah satunya adalah tanaman kopi. Kopi
selain diekspor ke negara lain juga dikonsumsi oleh penduduk di Indonesia.
Konsumsi tersebut mengalami peningkatan seiring dengan meningkatnya taraf
hidup dan pergeseran gaya hidup masyarakat perkotaan di Indonesia. Dengan
melihat prospek agribisnis kopi di Indonesia ini akan membuka peluang usaha
bagi setiap produsen untuk memanfaatkan kopi mulai dari sektor hulu hingga
sektor hilirnya. Demi mengikuti keinginan konsumen, produsen kopi terus
melakukan inovasi dan memberikan banyak pilihan kepada konsumen. Data
International  Coffee  Organization (ICO) mencatat bahwa tren
konsumsi kopi domestik di Indonesia terus meningkat selama lima tahun terakhir
(Annur, 2020).

Tabel 1. Konsumsi Domestik Kopi di Indonesia (Per kemasan 60 Kg)

Tahun 2016/2017 2017/2018 2018/2019 2019/2020 2020/2021

Konsumsi 4.650.000 4.750.000 4.800.000 4.806.000 5.000.000

Sumber: international Coffee Organization, 2022

Peningkatan konsumsi kopi domestik di Indonesia disebabkan jumlah
penduduk yang terus meningkat setiap tahun, juga didukung dengan pola sosial
masyarakat dalam mengkonsumsi kopi, ditunjang dengan harga yang terjangkau,
dan kepraktisan dalam penyajian serta keragaman citarasa yang sesuai dengan
selera konsumen. Selain itu, kenaikan konsumsi disebabkan oleh pendapatan yang
terus meningkat (Susila, 2005). Budaya minum kopi saat ini merupakan suatu



trend baru yang muncul diberbagai kalangan masyarakat. Meningkatnya
permintaan akan kopi, memancing munculnya berbagai brand. Meskipun banyak
brand yang bemunculan namun pangsa pasar yang dituju berbeda-beda. Dalam
hal ini budaya konsumsi kopi ini biasanya dilakukan masyarakat di cafe dan coffee
shop di kota-kota besar, dan di kedai atau warung kopi pada masyarakat desa

ataupun kota-kota kecil.

Dengan tingginya konsumsi kopi di kalangan masyarakat, hal ini dapat
menjadi pemicu munculnya produsen-produsen yang ingin memproduksi kopi
bubuk sehingga membuat semakin ketatnya persaingan dalam usaha kopi. Di
provinsi Kalimantan Barat khususnya di Kabupaten Kubu Raya ada UMKM
Juragan Muda yang memproduksi kopi bubuk. Hal ini karena para pemuda di desa
Punggur melihat banyaknya hasil alam namun pemanfaatannya yang belum
maksimal. Sehingga muncullah ide untuk memproduksi bubuk kopi sendiri.
Kemudian semakin berkembangnya UMKM Juragan Muda membuat minat
petani kopi di desa Punggur bersemangat kembali dalam merawat pohon kopinya,
karena UMKM Juragan Muda bersedia membeli kopi dari petani lokal dengan
syarat biji kopinya sudah matang, kering dan terlepas dari kulitnya. UMKM
Juragan Muda ini didirikan pada tahun 2018 yang berletak di Desa Punggur
dengan produk yang dihasilkan yaitu kopi bubuk yang biasanya disebut Kopi
Juragan. Kopi Juragan merupakan salah satu produk unggulan di Kabupaten Kubu
Raya.
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Gambar 1. Data Penjualan Kopi Bubuk Juragan
Dengan produk yang masih terbilang baru di kalangan masyarakat,
pentingnya bagi UMKM Juragan Muda untuk mengetahui hal-hal apa saja yang
dapat mempengaruhi keputusan pembelian produk Kopi Juragan. Dari gambar

diatas dapat dilihat adanya penurunan penjualan produk kopi Juragan sehingga



dengan mengetahui apa yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian
diharapkan dapat meningkatkan penjualan produk kopi bubuk Juragan. Produsen
harus memberikan informasi produk yang tepat dan jelas agar konsumen tidak
keliru dan bingung dalam memperoleh produk. Jika informasi produk sudah tepat
dan jelas, maka konsumen dapat membuat keputusan pembelian. Pada umumnya
keputusan pembelian yang diambil konsumen terhadap suatu produk terjadi
apabila timbul kebutuhan dalam dirinya. Hal ini dapat dirubah oleh perusahaan
dengan menggunakan salah satu unsur bauran pemasaran yaitu melalui produk
yang ditawarkan oleh perusahaan. Salah satu unsur dari atribut produk yaitu
merek, kualitas produk, kemasan dan harga. .

Produk adalah bagian dari bauran pemasaran, dan salah satu yang tidak
luput untuk dimodifikasi sedemikian rupa agar dapat menarik dan mempengaruhi
konsumen melakukan pembelian. Maka dari itu, produsen dituntut untuk dapat
memproduksi suatu produk yang berkualitas sehingga konsumen menjadi puas
serta perusahaan harus mampu menciptakan produk yang unik atau berbeda
dengan produk lainnya sehingga konsumen dapat dengan mudah membedakan
produknya dengan produk jenis lainnya. Selain itu, setiap perusahaan atau
produsen memiliki tujuan sama yaitu bagaimana caranya supaya produk-produk

yang diproduksi dapat diterima oleh konsumen.

Produsen memproduksi sebuah produk dengan atribut-atribut yang akan
memberikan manfaat atau kegunaan bagi konsumen serta sesuai dengan keinginan
dan kebutuhan konsumen (Tjiptono, 2005). Atribut produk adalah unsur-unsur
yang dipandang penting oleh konsumen dan dijadikan dasar pengambilan
keputusan pembelian. Atribut produk meliputi merek, kemasan, jaminan
(garansi), pelayanan, dan sebagainya. Sedangkan menurut (Kotler, 2012) produk
adalah elemen kunci dalam tawaran pasar. Perencanaan bauran pemasaran
dimulai dengan memformulasikan tawaran untuk memenuhi kebutuhan atau

keinginan pelanggan sasaran.

Atribut produk inilah yang akan membedakan antara produk yang
ditawarkan oleh suatu perusahaan dengan produk sejenis yang ditawarkan

perusahaan lain. Perbedaan atribut ini kemudian bisa menimbulkan perbedaan



persepsi konsumen terhadap produk yang ditawarkan oleh berbagai perusahaan
sehingga akhirnya dapat mempengaruhi konsumen dalam keputusan pembelian.
Konsumen biasanya membeli merek tertentu secara spontan tanpa berpikir
panjang karena melihat citra merek yang menarik, selain itu kualitas produk juga
dianggap sebagai unsur yang melekat pada suatu produk dan dianggap penting
oleh konsumen. Adapun konsumen membeli produk setelah melihat harga dan

kemasan yang terdapat pada produk tersebut.

Produk yang memiliki atribut produk menarik, tentu akan menimbulkan
minat konsumen dalam melakukan pembelian. Atribut produk pada akhirnya akan
memberikan hasil positif berupa manfaat pada konsumen. Karena itulah atribut
produk menjadi pertimbangan bagi konsumen yang tertarik terhadap suatu produk
dan memutuskan untuk membeli produk tersebut. Pengambilan keputusan adalah
suatu proses pendekatan penyelesaian masalah kegiatan manusia untuk membeli
suatu barang atau jasa dalam memenuhi keinginan dan kebutuhannya (Swastha.
D dan Handoko, 2013).

Dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Hubungan atribut produk terhadap proses keputusan pembelian produk
kopi bubuk Juragan di Kabupaten Kubu Raya”. Dengan memperhatikan atribut
produk diharapkan dapat meningkatkan keputusan pembelian pada produk kopi
bubuk Juragan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang terdapat dilatar belakang maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana hubungan atribut produk
terhadap proses keputusan pembelian produk kopi bubuk Juragan di Kabupaten

Kubu Raya”.

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan
atribut produk terhadap proses keputusan pembelian produk kopi bubuk Juragan
di Kabupaten Kubu Raya.



